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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan mengenai evaluasi Program Jumat Taqwa dalam pembinaan 

karakter Islami peserta didik di SMKN 1 Bengkulu Selatan, diperoleh 

gambaran mengenai pelaksanaan program berdasarkan komponen 

(CIPP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Evaluasi context (konteks) menunjukkan bahwa Program Jumat 

Taqwa di SMKN 1 Bengkulu Selatan menunjukkan hasil yang efektif. 

Kesesuaian program dengan visi dan misi sekolah serta kejelasan tujuan 

Program Jumat Taqwa berada pada kategori sangat efektif, yang 

menunjukkan bahwa program memiliki arah yang jelas dan selaras dengan 

tujuan sekolah. Kebutuhan pembinaan karakter religius peserta didik berada 

pada kategori efektif, sedangkan dukungan budaya dan lingkungan sekolah 

terhadap pelaksanaan ibadah berada pada kategori kurang efektif, sehingga 

masih memerlukan perhatian dan peningkatan. Dengan demikian, Program 

Jumat Taqwa telah memiliki landasan dan tujuan yang kuat dalam 

mendukung pembinaan karakter Islami peserta didik, namun perlu adanya 

penguatan budaya Islami dan lingkungan sekolah agar pelaksanaan program 

dapat berjalan lebih optimal. 

2. Evaluasi input (masukan) menunjukkan bahwa Program Jumat Taqwa 

di SMKN 1 Bengkulu Selatan sangat efektif. kompetensi guru 

pembina kegiatan keagamaan memiliki kemampuan yang baik dalam 

membimbing dan mengarahkan peserta didik selama pelaksanaan 

Program Jumat Taqwa. Ketersediaan sarana dan prasarana ibadah, 

seperti lapangan, tempat wudhu, dan perlengkapan salat berada pada 

kategori kurang efektif karena masih terdapat keterbatasan fasilitas 

yang mendukung pelaksanaan kegiatan secara optimal. Pengaturan 

jadwal kegiatan Program Jumat Taqwa berada pada kategori sangat 

efektif karena kegiatan dilaksanakan secara teratur dan terjadwal 



 

 

 

 

dengan baik. Dukungan kebijakan sekolah terhadap pelaksanaan 

program berada pada kategori efektif yang ditunjukkan melalui 

berbagai aturan dan dukungan sekolah dalam menunjang 

keberlangsungan program. 

3. Pada komponen process, Program Jumat Taqwa dalam pembinaan 

karakter Islami peserta didik di SMKN 1 Bengkulu Selatan 

menunjukkan hasil yang efektif. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Program Jumat Taqwa dan kondisi pelaksanaan kegiatan selama 

berlangsung berada pada kategori efektif, yang menunjukkan bahwa 

kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. Peran guru dalam membimbing dan mengawasi peserta 

didik berada pada kategori sangat efektif, yang terlihat dari 

keterlibatan aktif guru dalam mengarahkan dan mendampingi peserta 

didik selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, kedisiplinan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan berada pada kategori kurang 

efektif, sehingga masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian, 

pelaksanaan Program Jumat Taqwa telah berjalan dengan baik, namun 

diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik agar pelaksanaan program dapat berlangsung lebih 

optimal. 

4. Pada komponen product (Hasil), peningkatan karakter islami peserta 

didik berada pada kategori sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

Program Jumat Taqwa mampu meningkatkan pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Islami dalam kehidupan 

peserta didik. Perubahan sikap disiplin dan tanggung jawab peserta 

didik berada pada kategori kurang efektif karena masih terdapat 

peserta didik yang belum konsisten dalam mematuhi aturan sekolah, 

mengikuti kegiatan tepat waktu, dan melaksanakan tanggung jawab 

yang diberikan. Pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari 

berada pada kategori efektif, yang ditunjukkan oleh meningkatnya 

kebiasaan peserta didik dalam melaksanakan ibadah baik di 



 

 

 

 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Sementara itu, 

terbentuknya perilaku spiritual yang positif pada peserta didik juga 

berada pada kategori efektif, yang terlihat dari berkembangnya sikap 

sopan santun, rasa hormat kepada guru, kepedulian terhadap sesama, 

serta penerapan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, Program Jumat Taqwa telah memberikan dampak 

positif terhadap pembinaan karakter Islami peserta didik, meskipun 

masih diperlukan upaya peningkatan pada aspek disiplin dan tanggung 

jawab. 

B. Saran 

Dengan terselesainya penelitian tentang evaluasi program jumat 

taqwa untuk pembinaan karakter islami peserta didik di SMKN 1 

Bengkulu Selatan, beberapa saran dan masukan: 

1. Bagi Siswa 

Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengikuti Program Jumat 

Taqwa dengan sungguh-sungguh, disiplin, dan tertib selama kegiatan 

berlangsung. Peserta didik juga diharapkan mampu menerapkan nilai-

nilai karakter Islami yang diperoleh, seperti tauhid, akhlak mulia, rajin 

beribadah, tanggung jawab, kasih sayang, menjaga kebersihan, serta 

kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru, diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung 

pelaksanaan Program Jumat Taqwa melalui pembinaan, pengawasan, 

dan pemberian teladan yang baik kepada peserta didik. Guru juga 

diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai karakter Islami secara 

konsisten, baik dalam proses pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 



 

 

 

 

3. Bagi SMKN 1 Bengkulu Selatan 

Bagi SMKN 1 Bengkulu Selatan, diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas pelaksanaan Program Jumat Taqwa sebagai 

sarana pembinaan karakter Islami peserta didik melalui perencanaan 

yang lebih baik, pengawasan yang maksimal, serta evaluasi secara 

berkala. Sekolah juga diharapkan menambah variasi kegiatan dan 

menyediakan dukungan sarana prasarana yang memadai agar program 

dapat berjalan lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

Islami kepada peserta didik. 

4. Bagi Peneliti Sebelumnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian mengenai evaluasi Program Jumat Taqwa atau program 

pembinaan karakter Islami lainnya dengan menggunakan pendekatan, 

metode, atau model evaluasi yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan dapat meneliti lebih mendalam mengenai faktor 

pendukung, hambatan, serta pengaruh program terhadap 

perkembangan karakter peserta didik secara lebih luas. 
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